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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengkaji hubungan suhu, kelembaban dan manajemen ternak ter-
hadap efisiensi reproduksi sapi perah di Kabupaten Bogor. Suhu dan kelembaban udara diamati pagi, siang dan sore
hari. Data suhu dan kelembaban udara dikonversi ke nilai indeks suhu kelembaban udara (THI). Pengamatan parameter
efisiensi reproduksi dilakukan dengan menghitung nilai Days Open (DO), Conception Rate (CR), Service per Conception
(S/C) dan First Service. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai THI Acep Farm Kunak (77,21+0,71) lebih tinggi (P<0,05)
dari Cifa Farm (71,27+0,50) dan Erif Farm (71,22+0,41). Days Open Acep Farm Kunak (110,76%37,34 hari) lebih panjang
(P<0,05) dibandingkan dengan Cifa Farm (88.39+23,80 hari) dan Erif Farm (88,20+22,39 hari). Nilai CR Acep Farm
(75,76+0,11%) dan Cifa Farm (66,13+0,10%) tidak berbeda (p>0,05) dibandingkan dengan Erif Farm (42,00+0,08%). Nilai S/C
di tiga peternakan tidak menunjukkan perbedaan (p>0,05) masing-masing nilai S/C Cifa Farm (1,42+0,64), Erif Farm
(1,52+0,64) dan Acep Farm Kunak (1,64+0,82). First Service Cifa Farm (76,11£13,84) dan Erif Farm (75,17+13,17) berbeda
(P<0,05) dengan Acep Farm Kunak (96,42+35,49). Dapat disimpulkan bahwa suhu, kelembaban udara dan manajemen
pemeliharaan dapat memengaruhi DO sapi perah di ke tiga peternakan sapi perah di ke tiga lokasi penelitian. Lebih
lanjut, diindikasikan THI memengaruhi zona nyaman peternakan sapi perah, namun tidak ditemukan korelasi positif an-
tara nilai THI dengan tingkat efisiensi reproduksi.

Kata kunci: THI, manajemen, reproduksi, efisiensi, sapi perah

ABSTRACT

The aim of this study was to observe and assess the correlation of temperature, humidity and the livestock management
on reproductive efficiency of dairy cattle in Bogor. The temperature and humidity were observed repeteadly in the morning,
afternoon and evening periode of February to December 2015. The temperature and humidity data were converted to the
value of the temperature humidity index (THI). Reproductive efficiency were measured on value the Days Open (DO), Con-
ception Rate (CR), Service per Conception (S/C) and First Service. The results revealed that the value of THI. Acep Farm Kunak
(77.2120.71) was higher (P<0.05) than Cifa Farm (71.27+0.50) and Erif Farm (71.22+0.41). Meanwhile, DO Acep Farm Kunak
(110.76+37.34) was longer (P<0,05) than Cifa Farm (88.39+23.80) and Erif Farm (88.20+22.39). Value CR in Acep Farm
(75.76+12.11%) and Cifa Farm (66.13+12.10%) were not differ (p>0.05) both were higher from Erif Farm (42.00+12.08%). The val-
ues of S/C at three farms were not differ (p>0.05), with the range of 1.42 to 1.64. No significantly different on First Service
among Cifa Farm (76.11213.84) and Erif Farm (75.17+13.17) both were shorter than (P<0.05) Acep Farm Kunak (96.42+35.49). In
conclusion, temperature, humidity and livestock management could influence of Days Open (DO) of dairy cattle in the
reasearch area. Furthermore, its indicated that THI can influence dairy cattle comfort zone. However, we did not found positif
correlation between THI and reproductive efficiency.

Keywords: THI, management, reproductive, efficiency, dairy cattle
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PENDAHULUAN

Efisiensi reproduksi sapi perah memiliki peranan
penting untuk meningkatkan profitabilitas peter-
nakan sapi perah (Arbel et al.,, 2011). Parameter
efisiensi reproduksi diukur dari jarak waktu saat
beranak sampai terjadinya kebuntingan (Days Open),
Service per Conception (S/C), dan Conception Rate
(CR) (Biffani et al., 2016; Schiiller et al., 2016). Keber-
hasilan efisiensi reproduksi dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu nutrisi, manajemen pemeli-
haraan dan kesehatan (Setiadi, 2005), keadaan ling-
kungan dan genetika (Dobson et al., 2007). Faktor
lingkungan yang memengaruhi efisiensi reproduksi
meliputi suhu, intensitas cahaya matahari, kelemba-
ban udara, kecepatan angin dan curah hujan ber-
kontribusi besar terhadap tingkat stres panas pada
sapi perah (De Rensis & Scaramuzzi, 2003). Stres
panas yang berlanjut akan menyebabkan penurunan
produktifitas dan kinerja reproduksi sapi (Kadzere et
al., 2002; Hansen, 2009).

Sapi perah sangat sensitif terhadap lingkungan
yang panas (stres panas) dapat menyebabkan ter-
jadinya perubahan dalam sistem endokrin yaitu
penurunan konsentrasi estradiol (Wilson et al., 1998;
Hansen, 2009), penurunan konsentrasi LH, dan
penurunan sekresi progesteron (Roth et al., 2000).
Pengaruh lain akibat stres panas menyebabkan
kualitas susu terganggu, penurunan produktivitas
susu sebesar 35%-40%, lemak, dan persentase pro-
tein. Akibat stres panas juga dapat meningkatkan
skor sel somatik sebagai ambang batas yang me-
nandai penurunan tajam secara signifikan dalam pa-
rameter tersebut. Akibat lebih lanjut terjadinya
adaptasi metabolik stres panas yang ditimbulkan
menyebabkan penurunan nafsu makan (Baumgard &
Rhoads, 2012) dan menimbulkan masalah kesehatan
yang akan meningkatkan biaya perawatan
kesehatan (Tao & Dahl, 2013). Stres panas dapat juga
dapat menyebabkan gangguan metabolisme (Whee-
lock et al., 2010) dan menimbulkan kematian (Vitali
et al., 2009). Pengaruh stres panas akan beresiko
turunnya angka konsepsi (CR), efek pada kesuburan
(Schuller et al., 2014; Menegassi et al., 2014),
penurunan perkembangan embrio (El-Wishy, 2013)
dan kelangsungan hidup embrio (De Rensis & Scar-
amuzzi, 2003; De Rensis et al., 2008)

Studi stres panas lingkungan pada ternak sapi
perah pada umumnya lebih dititikberatkan pada su-
hu dan kelembaban udara (Bouraoui et al., 2002).
Interaksi suhu dan kelembaban udara disebut
dengan indeks suhu-kelembaban (THI) vyang
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digunakan sebagai indeks untuk menilai tingkat stres
panas pada sapi perah (Bernabucci et al., 2014). In-
deks suhu dan kelembaban udara yang efektif atau
nyaman merupakan faktor lingkungan yang memen-
garuhi kesejahteraan dan kinerja sapi perah (Kargar
et al., 2015). Penelitian dilakukan untuk mengamati
dan mengkaji hubungan suhu, kelembaban dan ma-
najemen pemeliharaan terhadap efisiensi reproduksi
sapi perah di Kabupaten Bogor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
hingga Desember 2015 di peternakan Sapi Perah Cifa
Farm, Erif Farm Cisarua dan Acep Farm Kunak-
Cibungbulang Kabupaten Bogor. Teknik pengambi-
lan data dan penentuan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Jenis dan sumber data
penelitian berupa data primer tentang suhu, kelem-
baban udara, data kelahiran, data pelaksanaan IB (IB
ke 1, 2 dan 3), dan data pemeriksaan kebuntingan.
Pengamatan suhu, kelembaban udara dilakukan
dengan cara memasang termometer dan hygrome-
ter di setiap di lokasi peternakan tersebut. Pengama-
tan suhu dan kelembaban udara diamati setiap hari
yaitu pagi (pukul 07.00), siang (pukul 12.00) dan sore
hari (pukul 17.00). Data suhu dalam derajat celcius
(°C) dikonversi ke skala Fahrenheit (°F) dan kelem-
baban udara dalam persen (%) selanjutnya dianalisis
untuk mendapatkan nilai indeks suhu kelembaban
udara/Temperature Humidity Index (THI) dengan
menggunakan rumus THI=T(in°F)-0,55*(100-
RH)/100*(T-58) (Armstrong, 1994) untuk mengamati
pengaruh tingkat stres akibat panas pada ternak.

Untuk pengukuran efisiensi reproduksi dilakukan
dengan menghitung nilai Days Open (DO) yaitu wak-
tu/lamanya hari kosong setelah sapi perah beranak
sampai terjadi bunting kembali; Conception Rate (CR)
yaitu angka persentase sapi perah betina yangbunt-
ing pada perkawinan pertama setelah didiagnosa
secara palpasi rektal; Service per Conception (S/C)
yaitu  rata-rata  jumlah  inseminasi  untuk
menghasilkan satu kebuntingan dan First Service yai-
tu jarak setelah melahirkan hingga service pertama
atau jarak waktu sejak sapi beranak hingga
dikawinkan kembali untuk pertama kalinya setelah
beranak (Setiadi, 2005). Jumlah ternak yang dil-
akukan pengamatan untuk menilai efisiensi repro-
duksi masing-masing 62 ekor di Cifa Farm, 54 ekor
Erif Farm dan 45 ekor di Acep Farm.



Analisis Data

Data penelitian THI, DO, CR, S/C dan First Service
dihitung sebagai nilai rerata dari ketiga lokasi
penelitian tersebut dan untuk melihat perbedaan
dari parameter tersebut di tiga lokasi peternakan
dianalisis menggunakan uji t-Student.

HASIL

Nilai Suhu, Kelembaban, dan Temperature Humid-
ity Index (THI)

Hasil pengamatan rerata nilai suhu, kelembaban
udara dan THI selama periode Januari sampai
Desember 2015 di ke tiga peternakan di Kabupaten
Bogor disajikan pada Tabel 1.

Data pada Tabel 1 memperlihatkan rerata suhu
lingkungan terendah terdapat di peternakan Erif
Farm (22,22+1,78°C), diikuti oleh peternakan Cifa
Farm (22,26+1.69°C) dan suhu tertinggi terdapat di
peternakan Acep Farm dengan nilai suhu lingkungan
26,46+2,3°C. Suhu lingkungan di Erif Farm dan Cifa
Farm tidak ~menunjukkan adanya perbedaan
(P>0,05), namun demikian suhu di ke dua peter-
nakan tersebut berbeda nyata (P<0,05) dibanding-
kan dengan peternakan Acep Farm Kunak.

Nilai kelembaban udara tidak menunjukkan
perbedaan (P>0,05) antara peternakan sapi perah
Cifa Farm (90,66%6,61%) dengan Erif Farm
(90,84+6,52%), namun berbeda nyata dengan Acep
Farm yang memiliki nilai kelembaban lebih rendah
(80,41%5,09%).

Hasil pengamatan THI ke tiga peternakan di
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Kabupaten Bogor menunjukkan tidak ada perbedaan
nilai THI antara Cifa Farm (71,27+0.50) dan Erif Farm
(71,22+0,41), tetapi keduanya nyata lebih kecil atau
berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan Acep
Farm Kunak yang mempunyai nilai THI lebih besar

(77,2120,71).

Efisiensi reproduksi

Hasil pengamatan nilai efisiensi reproduksi DO,
CR, S/C dan First Service disajikan pada Tabel 2. Data
pada Tabel 2 memperlihatkan hasil penelitian tidak
ada perbedaan (P>0,05) DO antara Cifa Farm
(88,39+23,80) hari dengan Erif Farm (88,20+22,39)
hari, tetapi keduanya berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan Acep Farm Kunak yang
mempunyai DO lebih panjang (110,76+37,34) hari.

Sementara itu, nilai CR Cifa Farm dan Acep Farm
Kunak tidak menunjukkan perbedaan (p>0,05)
dengan nilai CR masing-masing 66,13% dan 75,76%,
tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan Erif Farm
dengan nilai CR hanya 42,00%.

Hasil pengamatan nilai S/C menunjukkan berbeda-
beda yaitu Cifa Farm (1,42+0,64), Erif Farm
(1,52+0,64) dan Acep Farm Kunak (1,64+0,82), tetapi
secara statistik S/C ke tiga peternakan tersebut tidak
menunjukkan perbedaan (p>0,05) nilai S/C.

Sementara itu, nilai First Service antara Erif Farm
dan Cifa Farm tidak menujukkan perbedaan (p>0,05)
yaitu 75,17+13,17 hari dan 76,11£13,84 hari, tetapi ke
dua peternakan tersebut berbeda nyata (P<0,05)
dengan Acep Farm memiliki nilai First Service lebih

panjang yaitu 96,42+35,49 hari.

Tabel 1 Rerata suhu, kelembaban udara dan Temperature Humidity Index (THI) di wilayah peternakan Kabu-

paten Bogor

Peternakan Ketinggian tempat Suhu Kelembaban THI
(mdpl) &) (%)

Cifa Farm 1200 22,26%1,69° 90,6616,61b 71,27%0,50°

Erif Farm 1200 22,22+1,78° 90,8416,52b 71,22+0,41°

Acep Farm 600 26,4612,38b 80,41%5,09° 77,21i0,71b

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Tabel 2 Rerata DO, CR, S/C, dan First Service di tiga peternakan Kabupaten Bogor

Peternakan Days Open Conception Rate (%) Service First Service
(Hari) per Conception (Hari)
Cifa Farm 88,39%23,80° 66,13+0,10° 1,42+0,64° 76,11%13,84°
Erif Farm 88,20%22,39° 42,00%0,08° 1,52+0,64° 75,17%13,17°
Acep Farm 110,76+37,34° 75,76+0,11° 1,64+0,82° 96,42+35,49°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
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PEMBAHASAN

Keberhasilan efisiensi reproduksi dipengaruhi
oleh berbagai faktor yaitu nutrisi manajemen
pemeliharaan dan kesehatan (Setiadi, 2005),
keadaan lingkungan dan genetika (Dobson et al.,
2007). Faktor lingkungan yaitu suhu, kelembaban
udara dan manajemen pemeliharaan sapi perah ber-
pengaruh nyata terhadap efisiensi reproduksi, kare-
na suhu dan kelembaban udara ikut berkontribusi
besar terhadap tingkat stres panas pada sapi perah
(Bouraoui et al., 2002; De Rensis & Scaramuzzi, 2003;
West, 2003).

Hasil pengamatan nilai suhu dan kelembaban
udara (Tabel 1) menunjukkan Cifa Farm dan Eri Farm
memiliki suhu lingkungan lebih rendah dibandingkan
dengan Acep Farm (P<0,05), hal ini dikarenakan Cifa
Farm dan Eri Farm memiliki ketinggian lokasi lebih
tinggi (1200 mdpl vs 600 mdpl) sehingga
berpengaruh terhadap temperatur lingkungan
peternakan tersebut. Data tersebut menunjukkan
Cifa Farm dan Eri Farm memiliki zona kenyamanan
temperatur lebih baik bagi sapi perah dibandingkan
dengan Acep Farm. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian De Rensis et al., (2015) yang menyatakan
bahwa zona kenyamanan temperatur untuk sapi pe-
rah berkisar pada suhu antara 5 °C sampai 25 °C.
Lebih lanjut dilaporkan, daerah yang memiliki iklim
tropis, musim panas sering terjadi suhu di atas 25°C
(De Rensis et al., 2015) sehingga dapat mengganggu
sistem fisiologis tubuh dan kinerja reproduksi sapi
perah (DeRensis & Scaramuzzi, 2003; Hansen, 2009).
Suhu lingkungan 29.7°C (suhu rektal 39.0°C) me-
nyebabkan hipertermia ringan dan suhu lingkungan
di atas 31.4°C dapat terjadi hipertermia (Dikmen &
Hansen, 2009). Suhu rektal lebih besar dari 39.0°C
menyebabkan tingkat pernapasan lebih besar dari
60/menit (Gaughan et al., 2000). Jadi tingkat stres
akibat panas (heat stres) akan berpengaruh ter-
hadap produksi susu dan kesuburan (West, 2003).
Lebih lanjut bahwa kejadian stres panas pada sapi
tidak hanya dipengaruhi oleh temperatur yang tinggi
tetapi merupakan kombinasi antara temperatur
yang tinggi dan kelembaban yang tinggi (De Rensis
et al., 2015). Dengan demikian karena daerah Bogor
berada di daerah zona tropis yang biasanya di
samping memiliki suhu yang tinggi biasanya diikuti
dengan tingkat kelembaban yang tinggi pula. Oleh
karenanya sapi di peternakan Acep Farm diduga
memiliki tingkat stres yang lebih dibandingkan
dengan Cifa Farm dan Erif Farm.

Nilai THI di peternakan Erif Farm dan Cifa Farm
lebih rendah dibandingkan dengan nilai THI di Acep
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Farm (71,22+0,41 vs 71,27%0,50 Vs 77,21%¥0,71). Perbe-
daan nilai THI tersebut dikarenakan Erif Farm dan
Cifa Farm memiliki rata-rata temperatur lebih rendah
dengan nilai kelembaban lebih tinggi sehingga
menghasilkan nilai THI yang lebih rendah dengan
nilai rata-rata THI 71 dibandingkan dengan Acep Farm
yang memiliki nilai rata-rata THI 77. Berdasarkan data
tersebut diindikasikan bahwa sapi perah di peter-
nakan Cifa Farm dan Erif Farm memiliki nilai kenya-
manan lebih baik dibandingkan dengan Acep Farm.
Hal ini seperti dilaporkan Armstrong (1994) yang
menyatakan bahwa sapi perah akan nyaman pada
nilai THI di bawah 72, akan mengalami stres ringan
jika nilai THI 72<THI<75, stres sedang nilai THI
75<THI<80. dan ternak sapi perah mengalami stres
berat dengan nilai THI 88<THI<97. Dengan demikian
sapi perah di Acep Farm diduga memiliki tingkat
stres sedang.

Stres panas akan memengaruhi kinerija, fisiologis
tubuh dan reproduksi sapi perah (Menegassi et al.,
2014; Kargar et al., 2015). Efek negatif stres panas
pada sapi perah akan mengurangi konsumsi pakan
(West et al.,, 2003), menurunkan kesuburan post-
partum pada sapi yang sedang menyusui (Sakatani
et al., 2012; Wilson et al., 1998) dan akan menyeim-
bangkan energi negatif melalui perpanjangan DO
(Lucy et al., 1992). Lebih lanjut efek negatif stres
panas secara metabolisme akan terjadi perubahan
pH darah karena pergeseran dari konduktif ke kon-
vektif dan terjadi proses pendinginan dari cahaya
untuk menguapkan pendinginan (De Rensis et al.,
2015). Efek metabolisme untuk menguapkan pend-
inginan yang meningkat, akan menyebabkan sapi
terengah-engah sehingga akan mengubah secara
kritis keseimbangan karbonat menjadi bikarbonat
yang diperlukan untuk pemeliharaan pH darah. Efek
terengah-engah tersebut disebabkan oleh hilangnya
bikarbonat dalam air liur dengan pengurangan pH
saliva yang akan mengubah efek fermentasi pada
rumen sehingga terjadi perubahan kesimbangan ka-
dar asam yang akan berefek negatif terhadap fertili-
tas yang memengaruhi kinerja reproduksi (Samal,
2013).

Akibat lebih lanjut dari stres panas, menyebabkan
konsumsi pakan berkurang yang akan memengaruhi
konsentrasi hormon dalam darah sebagai metabo-
lisme utama dan faktor pertumbuhan yang diper-
lukan untuk pertumbuhan folikel yang normal (Igono
et al., 1990). Konsentrasi hormon insulin-like growth
factor-1 (IGF-I) dan glukosa rendah selama periode
post-partum (De Rensis et al., 2002). Seperti
diketahui, hormon insulin diperlukan untuk perkem-
bangan normal folikel dan kualitas oosit



(O’Callaghan & Boland, 1999). Mekanisme kerja IGF-I
bekerjasama dengan glukosa diperlukan untuk men-
stimulasi pertumbuhan folikel dan implantasi, di
samping glukosa sebagai bahan bakar metabolik
utama untuk ovarium (Rabiee et al., 1997). Glukosa
juga terlibat langsung dalam modulasi sekresi LH
pada tingkat hipotalamus (Bucholtz et al., 1996; Jolly
et al., 1995). Selanjutnya Celi & Gabai (2015) menya-
takan efek lebih lanjut stres panas dapat mengubah
metabolisme dan berkembangnya Reactive Oxygene
Species (ROS) akan berefek terhadap kesuburan.

Parameter efisiensi reproduksi penelitian ini yaitu
DO, CR, S/C dan First Service. l1zquierdo et al., (2008)
menyatakan bahwa DO sapi perah betina normalnya
berkisar antara 85-115 hari. Mengacu kepada data
tersebut, DO di ketiga peternakan Cifa Farm, Erif
Farm dan Acep Farm masih memiliki kisaran DO yang
normal. Meskipun demikian DO di Cifa Farm dan Erif
Farm memiliki rata-rata DO yang optimum karena
dapat dicapai dalam waktu 88 hari lebih pendek
dibandingkan dengan Acep Farm. Mengacu pada
pendapat Stevenson (2001) ke tiga peternakan yang
diteliti tidak mampu mencapai DO 40-60 hari. Pan-
jangnya DO di Acep Farm kemungkinan dikarenakan
pengaruh faktor manajemen yang menyebabkan
estrus terlambat, kurang tepatnya deteksi estrus
dan faktor kesengajaan dari peternak untuk tidak
mengawinkan sapinya agar produksi susu tetap ter-
jaga dan juga diduga berkaitan erat dengan nilai THI
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Pirlo et
al., (2000) bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
masa kosong adalah estrus yang terlambat, ketid-
aktepatan dalam deteksi estrus, kurangnya bobot
badan dan faktor THI tinggi. Lebih lanjut faktor de-
teksi estrus post partum, pemeliharaan kesehatan
(Setiadi, 2005) dan terjadinya silent heat sering me-
nyebabkan peternak sulit untuk mendeteksi estrus
pada sapi tersebut. Fanani et al., (2013) mengemuka-
kan bahwa sapi betina sebaiknya dikawinkan 60 hari
setelah beranak karena diperlukan waktu minimal
50-60 hari untuk mencapai involusi uteri yang sem-
purna pada sapi betina post partum. Di samping itu,
sapi betina yang mempunyai produksi susu tinggi
akan memengaruhi kinerja reproduksi yakni men-
galami keterlambatan estrus. Keterlambatan estrus
karena energi yang dibutuhkan untuk memproduksi
hormon estrogen post partum masih kurang akibat
adanya perombakan cadangan energi untuk
menghasilkan susu (Wahyudi et al., 2013).

Hasil pengamatan nilai CR tanpa melihat jenis
semen beku yang digunakan CR sapi-sapi perah
betina yang ada di tiga peternakan Kabupaten Bogor
yaitu Cifa Farm, Erif Farm dan Acep Farm Kunak
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ternyata hasilnya berbeda-beda. Nilai CR antara Cifa
Farm dan Acep Farm Kunak tidak menujukkan
perbedaan (p>0,05) secara signifikan yaitu nilai CR
Cifa Farm (66,13%) dan Acep Farm (75,76%) dan tergo-
long ideal jika dibandingkan dengan Erif Farm
dengan nilai CR hanya 42,00%. CR yang ideal untuk
sapi perah adalah sebesar 60-75%, semakin tinggi
nilai CR maka semakin subur sapi perah betina dan
begitu juga sebaliknya (Hardjopranjoto, 1995).
Penelitian nilai CR ini menunjukkan bahwa kemung-
kinan hubungan antara nilai THI dengan nilai CR tid-
ak memiliki korelasi yang erat dalam penelitian ini
dikarenakan Erif Farm dan Cifa Farm memiliki nilai
THI yang sama namun memiliki nilai CR yang ber-
beda. Nilai CR sapi perah selain dipengaruhi oleh
faktor lingkungan stres panas juga dipengaruhi oleh
nutrisi, kesehatan, pengetahuan peternak dalam de-
teksi estrus, perlakuan peternak dalam menentukan
waktu yang tepat untuk mengawinkan sapinya atau
manajemen perkawinan yang tepat, genetik (Setiadi,
2005; Chapman & Zobell, 2007), pengalaman dan
keahlian inseminator, dan kualitas semen beku yang
diinseminasikan (Marques et al., 2014).

Manajemen reproduksi di Cifa Farm berdasarkan
hasil pengamatan lebih terarah dan terjadwal dalam
pendeteksian estrus dan perkawinannya seperti hal-
nya di peternakan Acep Farm. Nilai CR akan berko-
relasi dengan S/C. Akibat nilai CR yang bervariasi ten-
tu saja akan diikuti dengan nilai S/C yang berbeda.

Hasil pengamatan S/C menunjukkan nilai S/C ber-
beda-beda untuk setiap peternakan di tempat
penelitian, tetapi secara statistik S/C dari ke tiga pe-
ternakan hasil penelitian ini tidak menunjukkan
perbedaan (p>0,05). Hasil penelitian S/C ke tiga pe-
ternakan tersebut dipengaruhi oleh sistem mana-
jemen pemeliharaan yang cukup baik. Hal ini di-
tunjukkan dengan nilai S/C ke tiga peternakan ini
termasuk normal dan baik dengan nilai S/C di bawah
2. Jainudeen dan Hafez (2000) menyatakan bahwa
nilai S/C yang normal adalah 1,6-2,0. Banyak faktor
yang harus diperhatikan untuk menilai keberhasilan
nilai S/C di antaranya adalah inseminator, waktu ovu-
lasi dan kualitas semen beku yang digunakan,
musim, ketepatan dalam deteksi estrus dan faktor
lingkungan (Fekadu et al., 2014).

Waktu yang terbaik untuk dikawinkan kembali
sapi perah post partum berkisar antara 60-80 hari.
Sapi perah betina setelah beranak akan mengalami
involusi uterus yang memerlukan waktu sekitar 45
hari dengan tujuan untuk mengembalikan uterus
kembali bentuk sebelum beranak (Setiadi, 2005:
Fanani et al., 2013). Berdasarkan pengamatan nilai
First Service di Cifa Farm dan Erif Farm termasuk da-
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lam kategori normal karena memiliki waktu First Ser-
vice berkisar antara 75-76 hari. Sementara itu waktu
First Service di Acep Farm lebih panjang dari kisaran
normal yaitu 96 hari, sehingga perlu ditingkatkan
sistem manajemen pemeliharaan dan kesehatan un-
tuk memperoleh waktu First Service yang lebih pen-
dek. Hal ini karena menurut Ball & Peters (2004)
bahwa untuk menghindari kemungkinan gangguan
reproduksi dan mendapatkan angka konsepsi yang
tinggi, maka sebaiknya sapi perah betina mulai
dikawinkan paling sedikit 60 hari setelah melahirkan
atau beranak.

Berdasarkan kajian yang dilakukan, dapat disim-
pulkan bahwa suhu, kelembaban udara dan mana-
jemen peternak memengaruhi terhadap Days Open
(DO) sapi perah di ke tiga peternakan sapi perah di
Kabupaten Bogor yang ditunjukkan adanya perbe-
daan nilai DO yang dicapai. Meskipun diindikasikan
THI memengaruhi zona nyaman peternakan sapi pe-
rah, namun dalam penelitian ini belum ditemukan
korelasi positif antara nilai THI dengan tingkat
efisiensi reproduksi, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut dengan jumlah sampel yang bervariasi.
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